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ABSTRAK 
 

Tungku pembakaran atau furnace adalah suatu peralatan yang digunakan untuk memanaskan 

cairan di dalam tube dengan sumber panas berasal dari proses pembakaran menggunakan bahan 

bakar gas atau cairan secara terkendali di dalam burner. Penelitian yang dilakukan yaitu pada 

bagian tube convection bersirip yang secara visual kegagalan terjadi pada tube berupa penipisan 

dinding bagian bawah di dalam tube dan rusaknya sirip tube. Karena itu, untuk mengetahui 

penyebab kegagalan pada tube convection bersirip. Penelitian ini dilakukan dan dibutuhkan 

beberapa pemeriksaan yaitu; pemilihan sampel permukaan yang akan dianalisis, pengujian 

komposisi kimia, pengujian kekerasan, pengamatan stuktur mikro pada permukaan yang 

mengalami kegagalan dan menentukan penyebab kegagalan pada tube convection bersirip. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa material tube adalah baja karbon rendah jenis ASTM 

A106 grade B, material sirip tube adalah baja karbon rendah jenis ASTM A36. Bagian dalam 

tube mengalami penipisan akibat terkikis disebabkan oleh aliran fluida crude oil yang mengalir 

di dalam tube. Sebagian sirip tube rusak dan hilang disebabkan akibat terbakar karena terjadinya 

afterburn di daerah konveksi tungku pembakaran dan deposit hitam yang menempel di sebagian 

tube merupakah hasil dari sirip tube yang terbakar hingga meleleh. 

Kata kunci: Tungku Pembakaran, Tube Convection Bersirip, Komposisi Kimia, Uji 

Kekerasan, Struktur Mikro, Afterburn, Dekarburisasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Tungku pembakaran disebut juga furnace adalah suatu peralatan yang digunakan untuk 

memanaskan fluida cair di dalam tube. Pemanasan itu dihasilkan dari proses pembakaran 

menggunakan bahan bakar cairan atau gas secara terkendali di dalam burner.[30] Tube adalah 

benda silinder yang di tengahnya terdapat lubang dan terbuat dari material logam maupun 

material-material lain yang mempunyai fungsi mengalirkan fluida berbentuk cair maupun 

gas.[1] Saat ini terdapat sebuah tube convection bersirip yang akan diteliti karena mengalami 

kegagalan. Kegagalan yang terjadi pada tube berupa penipisan dinding pada bagian dalam dan 

rusaknya sirip tube. Secara hipotesis kegagalan ini disebabkan oleh korosi erosi dan terbakar 

sehingga perlunya penindakan mengenai tube tersebut untuk mencari penyebab terjadinya 

kegagalan. 

Sehubungan dengan terjadinya kegagalan pada tube convection bersirip, maka dibutuhkan suatu 

tindakan yaitu melakukan analisis kegagalan. Analisis kegagalan ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor penyebab kegagalan pada tube convection bersirip tersebut. Untuk 

mengetahui penyebab kegagalan dilakukan pemeriksaan dan pengujian yang meliputi; pemilihan 

sampel permukaan yang akan dianalisis, pengujian komposisi kimia, pengujian kekerasan dan 

pengamatan stuktur mikro. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Menurut American Standar Material kegagalan dikategorikan kedalam tiga bagian yaitu, patah 

(fracture), keausan (wear) dan korosi (corrosion). Dari analisis visual kegagalan yang terjadi 

pada tube berupa penipisan dinding pada bagian dalam dan rusaknya sirip. Akan tetapi, masalah 

yang timbul pada penelitian ini adalah bagaimana mengidentifikasi penyebab terjadinya 

kegagalan pada tube convection bersirip pada tungku pembakaran. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian skripsi ini yaitu ; 

1. Melakukan pengujian komposisi kimia pada tube untuk mengetahui jenis material tube. 

2. Melakukan pengujian komposisi kimia pada sirip tube untuk mengetahui jenis material 

sirip tube. 

3. Mengidentifikasi dan menganalisis penyebab menipisnya dinding bagian dalam tube. 
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4. Mengidentifikasi dan menganalisis apa yang jadi penyebab sebagian sirip tube rusak 

dan hilang. 

5. Mengidentifikasi dari mana asal deposit yang menempel pada dinding luar tube. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun pembatasan dalam penelitian skripsi ini adalah: 

 Benda yang diteliti merupakan material tube convection bersirip pada tungku 

pembakaran. 

 Spesimen yang dipakai dalam penelitian skripsi ini yaitu material yang telah dipotong 

dari tube. 

 Pengujian yang dilakukan pada spesimen uji meliputi : 

 Pengujian komposisi kimia 

 Pengujian kekerasan 

 Pengamatan struktur mikro 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penyusunan laporan ini, sebagai berikut: BAB I PENDAHULUAN: 

Menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika 

penulisan. BAB II STUDI LITERATUR: Berisikan teori-teori tentang definisi tungku 

pembakaran, bagian-bagian tungku pembakaran, definisi tube, material tube, baja, tube baja 

ASTM A106, tube baja bersirip, analisis kegagalan, kegagalan yang sering terjadi pada tungku 

pembakaran, penyebab kegagalan, jenis-jenis korosi, metode analisis kegagalan, macam-

macam analisis kegagalan yang menjadi dasar permasalahan yang akan dibahas sebagai studi 

literatur. BAB III METODOLOGI: Berisikan tentang langkah-langkah yang akan dilakukan 

untuk menyelesaikan penelitian. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN: Berisikan hasil 

penelitian dan pembahasan data dari penelitian yang telah kita lakukan. DAFTAR PUSTAKA: 

Berisikan buku acuan atau jurnal yang digunakan penulis dalam pembuatan laporan skripsi. 
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